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Abstract: Hadiths are teaching source of islamic law after the Qur’an, because the 
Hadiths of Rasulullah explained everything that exist in the Qur’an. One of the 
Hadith that often discussed by the Muslim theologian is Bukhari’s shaheeh hadith 
book. Here will explain how the Muslim theologian do Shari’a with Bukhari’s 
shaheeh.
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Pendahuluan
Al-Quran dan hadis adalah merupakan sumber rujukan pertama dan 
utama umat Islam dalam menyelesaikan semua problematika yang mereka ha-
dapi dalam hidup ini, sebagaimana firman Allah :
Artinya : “dan jika kamu berselisih faham tentang suatu masalah, maka 
kembalikanlah kepada Allah dan Rasulnya”, (QS an-Nisa` : 59)
Maksud mengembalikan semua persoalan kepada Allah dan Rasulnya ada-
lah mengembalikan permasalahan tersebut kepada al-Quran dan hadis.
Sebagaimana hadis merupakan salah satu hukum ajaran Islam, maka 
umat diwajibkan untuk taat kepada Allah dan Rasulnya, sebagaimana firman 
Allah :
* Staf pengajar STAIN Sjech. M. Djamil Djambek Bukittinggi 
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Artinya : “dan ta`atilah Allah dan Rasulnya semoga kamu mendapat rahmat.” 
(QS `Ali Imran : 132)
Taat kepada Allah artinya mengikuti dan melaksanakan ketentuan yang 
terdapat dalam al-Quran, baik berupa perintahnya maupun larangannya, se-
dangkan taat kepada Rasul artinya mengikuti perintah dan larangan Rasul, 
dengan kata lain mengikuti sunnahnya, sebagaimana firman Allah:
artinya : “dan apa-apa yang didatangkan Rasul kepadamu maka ambillah, 
dan apa yang dilarangnya maka jauhilah” (QS al-Hasyr :7)
Hadis juga merupakan pedoman hidup yang harus diikuti, sebagaimana 
sabda Rasulullah :
Artinya: “aku tinggalkan untukmu dua perkara, jika kamu memegang dan 
melaksanakan dua perkaran ini, kamu tidak akan tersesat selamanya, yaitu 
al-Quran dan hadis” (Hadis riwayat Hakim dari Abi Hurairah).
Melihat kedudukan hadis yang sangat penting, kita harus mempelajari 
hadis dan ilmu hadis,1 apakah hadis itu shahih, hasan atau dha`if, sehingga 
dalam pengamalan syari’at dan meng-instinbath hukum, kita dapat meletakkan 
hadis sesuai dengan proporsinya yang tepat.
Oleh sebab itu para ulama dalam menerima hadis, tidak cukup hanya 
mendengar dari riwayat saja, mereka melakukan pengembaraan mencari hadis 
ke sumbernya, supaya hadis itu benar-benar dari Rasulullah, pada zaman sa-
habat hadis belum ditulis dan dibukukan secara baik, dan hanya berupa ha-
falan para sahabat saja, walaupun ada yang menulisnya tapi jumlahnya sedikit 
sekali.
Kemudian pada masa tabi`in dimulailah penulisan hadis, namun masih 
bersifat acak, hanya mengumpulkan semua hadis, apakah itu shahih, hasan 
atau dha`if.
Usaha tersebut dimulai pada masa pemerintahan khalifah Umar bin 
Abdul Aziz (khalifah kedelapan dari kekhilafahan bani Umayah), beli au 
menginstruksikan kepada pejabat daerah agar memperhatikan dan mengum-
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pulkan hadis dari para penghafalnya. Kepada Abu Bakar Ibn Amr ibn Hazm 
(gu bernur Madinah ). Ia mengirim instruksi yang antara lain berbunyi: 
 
Artinya: “Perhatikan atau periksalah hadis-hadis Rasul saw, kemudian tu-
liskan, Aku khawatir akan lenyapnya ilmu dengan meninggalnya para ulama 
(para ahlinya), dan janganlah kamu terima kecuali hadis Rasul saw.”
Khalifah menginstruksikan kepada Abu Bakar ibn Hazm agar mengum-
pulkan hadis-hadis yang ada pada `Amrah binti Abdurrahman al-Anshari 
(mu rid kepercayaan siti Aisyah) dan al-Qasim ibn Muhamad ibn Abi Bakar. 
Instruksi yang sama beliau tujukan kepada ibn Syihab az-Zuhri yang dinilainya 
lebih banyak mengetahui hadis dari pada yang lainnya.
Abu Bakar ibn Hazm berhasil mengumpulkan sejumlah hadis, yang me-
nurut ulama masih kurang lengkap. Sedang ibn Syihab az-Zuhri berhasil meng-
himpunnya, yang menurut para ulama lebih lengkap. Akan tetap sayang sekali, 
kedua karya tabi`in lenyap, tidak sampai kepada generasi sekarang.2
Setelah itu, ada ulama ahli hadis yang berhasil menyusun kitab hadis, 
yang bisa diwariskan kepada generasi sekarang, yaitu Malik ibn Anas, (wafat 
93-179 H) di Madinah, dengan hasil karyanya kitab al-Muwaththa’. Kitab 
ter sebut disusun pada tahun 143 H atas permintaan khalifah al-Mansur. Para 
ula ma menilai Muwaththa’ ini kitab hadis yang pertama dan banyak dijadikan 
rujukan oleh para muhaddis selanjutnya.3
Pada akhir masa tabi` tabi`in, muncullah ulama-ulama yang mulai menge-
lompokkan hadis dan mengklarifikasikannya, mana hadis yang shahih dan 
dha ’if, mana yang riwayatnya diterima dan ditolak, pada masa itu muncullah 
Imam Bukhari.4 Beliau melihat bahwa hadis yang dikarang para ulama-ulama 
terdahulu hanya bersifat mengumpulkan saja, makanya beliau mulai menulis 
ha dis secara sistematis khususnya hanya menulis dalam karangannya kitab 
shahih saja yang sudah beliau hafal dan uji ke-shahih-annya, karya beliau ter-
sebut adalah shahih Bukhari.5
Kitab ini merupakan kitab hadis yang paling diakui oleh ulama, Imam al-
Nawawi6 mengatakan, ulama sepakat bahwa kitab-kitab yang paling sah sete-
lah alquran adalah Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dan umat menerima 
kedua kitab tersebut.7 sedangkan al-Hakim Abu Ahmad8 mengatakan, “Semoga 
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Allah merahmati Ismail, seorang Imam, sungguh ia telah menyusun dasar-
dasar, menjelaskan kepada manusia dan orang menulis sesudahnya adalah me-
ngambil darinya”.9 
Imam bukhari, selain beliau seorang ahli hadis, beliau juga seorang ahli 
fikih, Nu`am bin Ahmad10 mengatakan, “Muhammad bin Ismail adalah 
seorang ah li fikih (fakih) umat ini”.11
 Setelah kitab-kitab hadis selesai dikarang oleh para ulama, para ulama 
se su dahnya melakukan pensyarahan (penjelasan/penerangan) kitab-kitab ha-
dis, banyak sekali ulama yang mensyarah kitab Shahih Bukahri tersebut, penu-
lis akan sebutkan sebahagian saja, menurut Haji Khalifah dalam karyanya 
Kasyf al-Zhunun, beliau mengatakan, adapun syarah-syarah Shahih Bukhari, 
diantaranya adalah:
1. Karya Imam Abi Sulaiman Hamd Bin Muhammad al-Khatthabi (w. 338H) 
yang berjudul A`lam al-Sunan;
2. Karya Imam Ahmad al-Tamimi (tidak diketahui kapan wafatnya) yang berju-
dul Ma Lam Yazkurhu al-Khatthabi Ma`a al-Tanbih `ala Auhamimi;
3. Abu Ja`far Ahmad Bin Sa`id al-Sa`id (tidak diketahui kapan wafatnya), 
di mana beliau menukil dari Ibn al-Tin;
4. Syarh al-Malhab Bin Abi Shafrah al-Azdi (w. 435H), dimana beliau me-
ringkas shahih;
5. Syarh Abi al-Zanad Siraj (tidak diketahui kapan wafatnya);
6. Syarh al-Imam Abdul Wahid al-Tin (tidak diketahui kapan wafatnya);
7. Syarh Nashirudin `Ali Bin Muhammad Bin al-Munir al-Iskandari (tidak 
di ketahui kapan wafatnya);12
8. Ibnu Hajar (w. 852H) dalam karyanya Fath al-Bari;13
9. Al `Aini (w. 855H) dalam karyanya `Umdah al-Qari;14
10. Al-Qasthalani ( w. 923H ) dalam karyanya Irshad al-Sari;15
11. Syarh Syihab al-Din Ahmad bin Ruslan al-Maqdisi al-Ramli al-Syafi`I (w. 
844 H), syarahnya terdiri dari tiga juz;
12. Syarh Abi al-Qasim Isma`il bin Muhammad al-Ashfahani al-Hafizh, (w. 
535 H).16
Dari beberapa contoh kitab syarah Shahih Bukhari, kita dapat melihat 
be gitu antusiasnya para ulama, sehingga mereka melakukan pensyarahan, ini 
menunjukkan bahwa kitab Shahih Bukhari merupakan kitab hadis yang paling 
shahih setelah al-quran, diantara kitab hadis Shahih Bukhari yang disyarah oleh 
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ulama diatas adalah Ibnu Hajar dalam kitabnya Fath al-Bari, al-’Aini dalam ki-
tabnya ‘Umdah al-Qari dan al-Qashthalani dalam kitabnya Irsyad al-Sari. 
Pada makalah kali ini, penulis hanya mengambil kedua syarah tersebut, 
hal ini menarik untuk dikaji, karena diantara kedua ulama di atas, yang me-
ngarang kedua kitab yaitu kitab Fath al-Bari dan `Umdah al-Qari hidup se-
zaman. Penulis ingin mengkaji lebih mendalam tentang metode penulisan 
mereka berdua, apakah salah satu dari mereka berdua dalam melakukan syarah 
Shahih Bukhari, mengambil syarah yang lain, 
Disamping itu, penulis membatasai ketiga kitab syarah tersebut, karena 
ke dua kitab ini sangat terkenal di kalangan ulama hadis, dan ulama-ulama 
sesudahnya ketika melakukan pensyarahan hadis, terutama Shahih Bukhari, 
me reka merujuk kepada kitab tersebut, terutama kitab Fath al-Bari.
KITab Fath al-Bari Karya Ibnu hajar
biografi Ibnu hajar
Nama lengkapnya adalah Syihab al-Din Abu al-Fadhl Ahmad bin Ali 
Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad al-Kinani al-’Asqalani al-Mishr 
Al-syafi`i yang terkenal dengan nama Ibnu Hajar, beliau seorang ulama besar 
yang sangat termasyhur dalam bidang hadis.
Beliau lahir 773 H, pertama kali beliau belajar sastra dan sya`ir sampai 
me nguasai kedua ilmu tersebut, kemudian mempelajari hadis semenjak tahun 
794 H, banyak mendengar hadis, melakukan perjalanan belajar hadis dan se-
nantiasa mendatangi gurunya al-`Iraqi17 hingga beliau menguasai ilmu hadis 
secara mendalam.
Beliau banyak menulis buku dan melahirkan karya yang bermanfaat bagi 
umat sepeninggalnya, diantaranya Tahzib al-Tahzib, Lisan al-Mizan, Taqrib 
al-Tahzib, sedangkan karyanya yang terkenal adalah Fath al-Bari Syarh Shahih 
al-Bukahri, yang tidak ditemukan seorang penulis pun yang bisa menyamai 
kar ya Fath al-Bari.
Ibn Hajar pernah menjadi Hakim di negeri Mesir, mengajar di beberapa 
tempat, mentakhrij hadis-hadis kitab al-`Iraqi, al-Hidayah, al-Kasysyaf dan 
al-Firdaus, beliau memiliki beberapa ta`liq dan takhrij yang tidak ada ulama 
sesudahnya melainkan menukil dari beliau. Beliau wafat bulan Zulhijjah tahun 
852 H.18
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metode Penulisan 
Ibnu Hajar ketika menulis kitab Fath al-Bari, melakukan metode penu-
lisan adalah:
Pertama-pertama beliau menulis judul, kemudian sub judul, setelah itu 
menulis satu hadis atau beberapa hadis yang berkaitan dengan sub judul kemu-
dian mensyarahnya.
Yang peratama kali disyarah adalah sub judul, contoh judulnya kitab ta-
hajjud, sub judulnya keutamaan shalat malam (qiyam al-lail), disini beliau 
men je laskan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan qiyam al-lail, tetapi beliau 
lebih mengutamakan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar, setelah itu 
menjelaskan sub judul, beliau mensyarah hadis tersebut seperti berikut :
1. Menerangkan sanad hadis tersebut;
2. Menerangkan ma`na lughawi (bahasa);
3. Jika ada riwayat lain yang menjelaskan ma`na tersebut, beliau tuliskan;
4. Kalau ia tidak mengetahui tentang nama sesuatu seperti nama orang, malai-
kat dan lain-lainnya beliau jelaskan bahwa ia tidak tahu;
5. Menjelaskan i`rab-nya;
6. Jika hadis itu berkaitan dengan masalah hukum, beliau jelaskan pendapat 
pa ra ulama beserta dalil-dalilnya kemudian juga kadang-kadang menjelaskan 
ban tahan suatu pendapat dengan pendapat yang lain, tetapi beliau lebih 
condong kepada pendapatnya Imam al-Syafi`i.
KITab Umdah al-Qari Karya al-’aInI
biografi al-’aini
Mengenai biografi al-`Aini, penulis sampai saat ini belum menemukan 
bu ku biografi yang membahas tentang beliau, untuk itu penulis hanya bisa 
me nukil biografi ini dari karya beliau yaitu ‘Umdah al-Qari.
Nama lengkapnya adalah Badr al-Din Abu Muhammad Mahmud bin 
Ah mad bin Musa ibn Ahmad bin al-Husain bin Yusuf bin Mahmud al-Halabi 
al-Ashl al-’Ainatani al-Qahiri.
Ia menerima hadis dari para ulama, diantaranya al-Rahawi, al-Zun Nun, 
al-Sarmawi,19 dan lain-lain, ia juga menerima hadis dari ulama-ulama Halab,20 
Damaskus dan Bait al-Maqdis, mengenai para guru-gurunya, beliau membuat 
satu kitab tentang para gurunya, kitab tersebut berjudul Mu`jam al-Syuyukh.
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Al-’Aini pernah menetap di Kairo dan menjadi hakim Hanafiyah pada 
tahun 779 H, ia mengundurkan diri menjadi hakim demi menomorsatukan 
me ngajar hadis dan mengarang buku.
Para ulama mengakui dan memuji ketinggian ilmu beliau, al-Sakhawi ber-
kata “Badr al-`Aini adalah seorang imam yang alim, mengetahui sejarah, bahasa, 
mempunyai karangan yang banyak, dimana aku tidak mengetahui syaikh yang 
lebih banyak karangannya dari beliau, bahkan beliau pernah menulis kitab al-
Qadari dalam satu malam”.
Diantara karyanya yang terkenal adalah Umdah al-Qari Syarh Shahih 
al-Bukhari, Syarh Ma`an al-Atsar, al-Syarh al-Kalimah al-Thayyib, Ramzu al-
Haqaiq fi Syrah Kanz al-Haqaiq, dan masih banyak lagi karangan-karangan 
be liau.
Al-’Aini lahir bulan ramadhan tahun 762 H, wafat pada bulan Zulhijjah 
tahun 855 H dan dimakamkan di Kairo.21
metode Penulisan 
Dalam memaparkan kitab `Umdah al-Qari, beliau melakukan metode 
yang sistematis seperti berikut :
1. Menulis sub judul dan mensyarahnya secara panjang lebar;
2. Menulis satu hadis kemudian mensyarahnya;
3. Syarahan dimulai dengan perkataan hubungan hadis dengan sabda Rasu-
lullah: 
4. Menjelaskan rijalnya (rawinya) ( );
4. Menerangkan cara periwatan hadis dan para rawinya ( ) 
apakah periwatan tersebut dengan lafazh tahdis atau memakai shigat al-
jam`u, al-fard, al-`an`anah dan sebagainya;
5. Juga menerangkan perawinya berasal dari mana, apakah berasal dari Madi-
nah, Bashrah, Mesir dan lain-lain;
6. Menerangkan hadits-hadits lain yang berkenaan dengan hadits ini dan 
sia pa saja meriwayatkannya ( ) maksudnya 
apa kah hadis-hadis yang lain tersebut diriwayatkan oleh Bukhari tersebut 
sendiri dalam bab yang lain atau diriwayatkan oleh Imam yang lain seperti 
Muslim, Turmizi, an-Nasai dan lain-lain sebagainya;
7. Menerangkan bahasanya ( );
8. Mulai dari bacaan kata tersebut, apakah di dhammah-kan atau difathah-
kan dan lain-lainnya;
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9. Menerangkan i`rabnya ( );
10. Beliau menerangkan i`rab kata tersebut atau jumlah kalimat, apakah i’rab-
nya mubtada, khabar, hal dan lain-lain;
11. Menerangkan ma`na-ma`na tersebut ( );
12. Menerangkan istinbath hukum-hukum ( );
13. Jika dalam hadis itu berkaitan dengan hukum, beliau memaparkan dalil-
dalil, kemudian mengeluarkan suatu hukum berdasarkan dalil tersebut, ka-
dang memaparkan beberapa pendapat ulama dan beliau condong kepada 
mazhab Syafi`i karena banyak pendapat dari ulama Syafi`i yang beliau 
ku atkan, kemudian menjelaskan hukum-hukum yang dapat diambil dari 
hadis tersebut.
sTudI PerbandIngan meTode PenulIsan Kedua 
KI Tab TersebuT
Persamaan Kedua Kitab
Adapun persamaan ketiga kitab tersebut adalah:
1. Kedua kitab sama-sama mensyarah Shahih al-Bukhari; 
2. Kedua kitab sama-sama memberikan tema pada bab;
3. Kedua kitab sama-sama memberikan penjelasan pada sanad;
4. Kedua kitab sama-sama memberikan keterangan tentang hadis yang ber-
kaitan dengan hukum.
Perbedaan Kedua Kitab
Kalau kita perbandingan metode penulisan kedua kitab tersebut dapat 
ki ta lihat sebagai berikut :
1. Kalau Ibnu Hajar dalam menulis kitab Fath al-Bari lebih banyak kepada 
pen jelasan secara bahasa, begitu juga dalam mensyarah, beliau menulis 
satu hadis atau beberapa hadis yang berkaitan dengan tema, kemudian 
disyarahnya, sedangkan dari segi hukum, lebih dekat kepada mazhab 
Sya fi`i, dan kadang-kadang tidak menjelaskan faedah dan hukum dapat 
diambil dari hadis tersebut serta penulisan beliau kurang sistematis;
2. Kalau al-`Aini, dalam mensyarah, beliau hanya menulis satu hadis saja yang 
ber kaitan dengan tema, kemudian mensyarahnya, pada sisi lain metode 
penulisan beliau dari semua segi dijelaskan, bahkan menjelaskan faedah 
dan hukum-hukum, dari segi hukum lebih dekat pembahasannya kepada 
mazhab hanafi, menjelaskan faedah dan hukum-hukum yang dapat diambil 
dari hadis tersebut serta lebih sistematis.
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PenuTuP
Dari uraian diatas dapat kita ambil beberapa kesimpulan:
1. Kitab shahih Bukhari merupakan kitab hadis yang diakui oleh ulama ke-
sha hih-annya dan keberadaannya;
2. Kitab Fath al-Bari memberikan penjelasan terhadap kitab hadis Shahih Bu-
khari melalui pendekatan bahasa, dan dari segi hukum lebih dekat kepada 
mazhab Syafi`i , sedangkan kitab ` Umdah al-Qari juga menjelaskan dalam 
syarah beliau melalui pendekatan bahasa, akan tetapi dari segi hukum, 
beliau dekat kepada mazhab Hanafi;
3. Ulama-ulama yang melakukan syarah kitab shahih Bukhari seperti Ibnu 
Ha jar dan al-`Aini telah memberikan kontribusi besar dalam upaya mema-
hami hadis-hadis Rasulullah.
Akhirnya kepada kita para penuntut ilmu agama, sudah seharusnya kita 
mempelajari dan mendalami hadis-hadis Rasulullah, karena karya-karya yang 
ditinggalkan oleh ulama-ulama terdahulu sangat berharga nilainya.
Wallahu a`lam bil-shawab. [ ]
endnoTes
1 Ilmu hadis adalah ilmu yang digunakan untuk mengetahui keadaan sanad dan matan hadis, 
objek kajian ilmu ini adalah sanad dan matan hadis itu sendiri. Lihat Ajaj al-Khatib, Ushul al-
hadis wa musthalahuhu, (t.tp., Dar alFikr, 1975), hal. 5
2 Munzir Suparta, Ilmu Hadis, Jakarta, PT Raja Grafindo Press, 2002. h. 89-90
3 Ibid. h. 91
4 Nama lengkapnya adalah Abu `Abdullah Muhammad bin Isma`il bin Ibrahim bin al-
Mughirah al-Bukhari al-Ju`fi, lahir 13 syawal 194 H, wafat 256 H, Muhammad bin Isma`il al-
Bukhari, al-Jami` al Shahih, (Beirut, Dar Ihya al-turas al-arabi, t.th.), Muqaddimah
5 Kitab ini asalnya bernama al-Jami al-Shahihi, kemudian dikenal dengan nama Shahih al-
Bukhari, lihat Ibid.,
6 Nama lengkapnya Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Syarf bin Mira al-Hizami al-Haurani 
al-Syafi`I, lahir bulan Muharram 631 H, wafat 14 Rajab 676 H, beliau melahirkan karya yang 
banyak dalam bidang ilmu hadis dan fikih, diantaranya Syarh al-Muhazzab, al-Azkar, al-Taqrib, 
karya beliau yang terkenal adalah Syarh Shahih Muslim, lihat al-Suyuthi, Thabaqat al-Huffazh, 
(Beirut, Dar alKutub Ilmiah, 1994), hal 513.
7 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami` al-Shahih, hal 8
8 Penulis belum menemukan biografi ulama tersebut sampai saat ini, karena keterbatasan 
referensi dan kekurangan penulis.
9 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, al-Jami` al-Shahih, hal 8
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10 Penulis juga belum menemukan biografi Ulama tersebut sampai saat ini, disebabkan 
keterbatasan referensi dan kekurangan penulis. 
11 Usman al-Zahabi, Siyar a`lam al Nubala, (Beirut, Muassasah al-Risalah, 1999), Juz XII, 
hal 419.
12 Haji khalifah, Kasyf al-Zhunun `an Asami al-Kitab Wa al-Funun, (Kairo, Dar alFikr, 
1994), Juz I, hal.430-431.
13 Ibid, hal. 432
14 Ibid, hal 433.
15 Ibid, hal 436.
16 Ibid, hal 437. 
17 Nama lengkapnya Abu al-Fadhl Zainuddin Abdurrahim bin Husain ibn Abdurrahman 
bin Abi Bakar bin Ibrahim al-`Iraqi, lahir bulan jumadil awal 752 H, wafat tanggal 8 Sya`ban 
806 H, beliau melahirkan banyak karya, diantaranya Alfiyah, al-Marasil, takhrij Ahadis al-Ihya` 
dan lain-lain. Lihat al-Suyuti, Thabaqat al-Huffazh, hal 543-544.
18 Al-Suyuti, Thabaqat al-Huffazh, hal 552-553. 
19 Penulis juga belum menemukan biografi dari guru-guru al-`Aini diatas, disebabkan 
keterbatasan referensi dan kekurangan penulis. 
20 Halab adalah suatu kota yang besar, luas dan diberkati sekelilingnya, airnya bersih, udara-
nya sejuk, juga merupakan kisah tentara Qinsirin pada Zaman sekarang ini. Lihat al-Baghdadi, 
Mu`jam al-Buldan, Ditahqiq oleh Farid Abd al-Aziz al-Jundi, (Beirut, Dar alKutub Ilmiah, 
1990), Juz II, hal 324
21 Biografi singkat ini dinukil dari karya Badr al-`Aini, Umdah al-QariSyarh Shahih al-
Bukhari, (Kairo, Dar alFikr, t.th.), Muqaddimah.
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